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PENDAHULUAN

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk. (selanjutnya dalam Prospektus disebut “Perseroan”) 
telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas I dalam 
rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (selanjutnya disebut “Penawaran Umum Terbatas I” atau 
“PUT I”) kepada Otoritas Jasa keuangan (“OJK”) di Jakarta dengan surat No. 47.F/RI-ANTM/08/2015 pada tanggal 
27 Agustus 2015, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.D.1, Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam No.Kep-26/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“Peraturan 
No. IX.D.1”) dan Peraturan No. IX.D.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.Kep-08/PM/2000 tanggal  
13 Maret 2000 tentang Pedoman Mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penerbitan 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang merupakan pelaksanaan dari Undang-undang Republik Indonesia 
No.8 tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal (“Peraturan No. IX.D.2”), yang dimuat dalam 
Lembaran Negara Republik Indonesia No.64 tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara No. 3608 (selanjutnya 
disebut “UUPM”) dan peraturan pelaksanaannya.  
Perseroan, Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka PUT I ini bertanggung jawab sepenuhnya 
atas kebenaran semua data, informasi atau fakta material serta kejujuran pendapat yang disajikan dalam 
Prospektus, sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dalam wilayah Republik Indonesia serta kode etik, norma dan standar profesinya masing-
masing.
Sehubungan dengan PUT I ini, setiap pihak yang terafiliasi tidak diperkenankan untuk memberikan keterangan 
atau membuat pernyataan apapun mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus tanpa sebelumnya 
memperoleh persetujuan tertulis dari Perseroan.
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam PUT I ini dengan tegas menyatakan tidak mempunyai 
hubungan afiliasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan 
dalam UUPM. 
Sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1, dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, 
maka HMETD tersebut menjadi milik Perseroan dan akan dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya akan 
dimasukkan ke rekening Perseroan.
Pada tanggal 31 Agustus 2015, Perseroan telah memperoleh Surat Pengesampingan dari Australian Securities 
Exchange (ASX) yang memberikan izin kepada Perseroan untuk mengesampingkan beberapa ketentuan dalam 
peraturan pencatatan yang berlaku di ASX sehubungan dengan rencana PUT I. 

PUT I INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN LAIN SELAIN 
YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS ATAU 
SERTIFIKAT BUKTI HMETD ATAU DOKUMEN LAIN SEHUBUNGAN DENGAN PUT I, MAKA DOKUMEN-
DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI 
SAHAM ATAU MELAKSANAKAN HMETD, KECUALI BILA PENAWARAN ATAU PEMBELIAN SAHAM 
MAUPUN PELAKSANAAN HMETD TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN 
PELANGGARAN TERHADAP UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN YANG BERLAKU DI NEGARA 
TERSEBUT. DALAM HAL TERDAPAT PEMEGANG SAHAM YANG BUKAN WARGA NEGARA INDONESIA 
YANG BERDASARKAN KETENTUAN PERUNDANG-UNDANGAN DI NEGARANYA DILARANG UNTUK 
MELAKSANAKAN HMETD, MAKA PERSEROAN ATAU PIHAK YANG DITUNJUK OLEH PERSEROAN 
BERHAK UNTUK MENOLAK PERMOHONAN PIHAK TERSEBUT UNTUK MELAKSANAKAN PEMBELIAN 
SAHAM BERDASARKAN HMETD YANG DIMILIKINYA.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH 
PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK 
MENYESATKAN PUBLIK.

PERSEROAN TIDAK AKAN MENGELUARKAN SAHAM ATAU EFEK LAIN YANG DAPAT DIKONVERSIKAN 
MENJADI SAHAM DALAM WAKTU 12 BULAN SETELAH TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN 
MENJADI EFEKTIF.

PENAWARAN UMUM TERBATAS I

Perseroan menawarkan sebanyak-banyaknya 14.492.304.975 (empat belas miliar empat ratus sembilan puluh dua 
juta tiga ratus empat ribu sembilan ratus tujuh puluh lima) Saham Biasa Atas Nama Seri B dengan nilai nominal 
Rp100 (seratus Rupiah) per saham atau sebanyak-banyaknya 60% (enam puluh persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor setelah PUT I. Setiap pemegang 310 (tiga ratus sepuluh) Saham Lama yang namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 20 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB berhak atas 471 (empat ratus 
tujuh puluh satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 
sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan Rp371 (tiga ratus tujuh puluh satu Rupiah) per saham 
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Tambahan. 
Jumlah saham baru yang ditawarkan dalam PUT I ini akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia dengan senantiasa memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Setiap 
HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down). Jumlah dana yang akan diterima 
Perseroan dalam PUT I ini adalah sebanyak-banyaknya Rp5.376.645.145.725 (lima triliun tiga ratus tujuh puluh 
enam miliar enam ratus empat puluh lima juta seratus empat puluh lima ribu tujuh ratus dua puluh lima Rupiah). 
Dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan Efek tersebut 
wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan.
Negara Republik Indonesia sebagai pemegang saham utama Perseroan akan melaksanakan haknya sesuai 
dengan porsi kepemilikan dalam PUT I ini sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 27 
Tahun 2014 yang direvisi melalui Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2015, dimana pelaksanaannya 
telah ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 73 Tahun 2015 tanggal 21 September 2015 
tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Aneka Tambang Tbk.
Jika Saham Baru ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada 
pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum dalam Sertifikat 
Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan 
hak yang telah dilaksanakan. Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa Saham Baru yang belum 
dilaksanakan, maka seluruh sisa Saham Baru yang tersisa tersebut tidak akan dikeluarkan dari portepel saham 
Perseroan. Perseroan akan mencatatkan seluruh saham yang dikeluarkan dari portepel dalam PUT I ini pada 
BEI.
STRUKTUR PERMODALAN PERSEROAN 
Berdasarkan laporan dari Biro Administrasi Efek PT Datindo Entrycom per 31 Juli 2015, struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan Saham Biasa Atas Nama (Saham Seri B)  

dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham

KETERANGAN
Nilai Nominal Rp100 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp) (%)

Modal Dasar
Saham Preferen (Seri A Dwiwarna) 1 100
Saham Biasa Atas Nama (Seri B) 37.999.999.999 3.799.999.999.900
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Saham Preferen (Seri A Dwiwarna)
 Negara Republik Indonesia 1 100 -
Saham Biasa Atas Nama (Seri B)
 Negara Republik Indonesia 6.199.999.999 619.999.999.900 65,00
 Ir. Tedy Badrujaman, M.M. (Direktur Utama)*) 35.500 3.550.000 -
 Ir. I Made Surata, M.Si (Direktur) *) 138.250 13.825.000 -
 Ir. Hari Widjajanto, M.M. (Direktur) *)  53.500  5.350.000 -
 Agus Zamzam Jamaluddin, S.T., M.T. (Direktur) *)  47.500  4.750.000 -
 Masyarakat (masing-masing kepemilikan di bawah 5%)  3.338.185.000  333.818.500.000 35,00
Jumlah 9.538.459.750 953.845.975.000 100,00
Saham Dalam Portepel
Saham Preferen (Seri A Dwiwarna) - - -
Saham Biasa Atas Nama (Seri B) 28.461.540.250 2.846.154.025.000 100,00
Jumlah 28.461.540.250 2.846.154.025.000 100,00

*)  Masing-masing kepemilikan di bawah 0,01%

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT I ini seluruhnya dilaksanakan oleh pemegang saham 
Perseroan, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan setelah PUT I secara proforma 
adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan Saham Biasa Atas Nama (Saham Seri B)  

dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham

KETERANGAN

Sebelum PUT I Sesudah PUT I
Nilai Nominal Rp100 per Saham Nilai Nominal Rp100 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (%) Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (%)

Modal Dasar       
Saham Preferen (Seri A Dwiwarna) 1 100 1 100
Saham Biasa Atas Nama (Seri B) 37.999.999.999 3.799.999.999.900  37.999.999.999 3.799.999.999.900  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Saham Preferen (Seri A Dwiwarna) 1 100 - 1 100 -
 Negara Republik Indonesia
 Saham Biasa Atas Nama (Seri B)
 Negara Republik Indonesia 6.199.999.999 619.999.999.900 65,00  15.619.999.999 1.561.999.999.900 65,00
 Ir. Tedy Badrujaman, M.M. (Direktur 

Utama)*) 35.500 3.550.000 -  89.437  8.943.710 -
 Ir. I Made Surata, M.Si (Direktur)*) 138.250 13.825.000 -  348.300  34.830.000 -
 Ir. Hari Widjajanto, M.M. (Direktur) *)  53.500  5.350.000 -  134.785  13.478.500 -
 Agus Zamzam Jamaluddin, S.T., M.T. 

(Direktur) *)  47.500  4.750.000 -  119.669  11.966.900 -
 Masyarakat (masing-masing kepemilikan 

di bawah 5%)  3.338.185.000  333.818.500.000 35,00  8.410.072.534  841.007.253.400 35,00
Jumlah 9.538.459.750 953.845.975.000 100,00  24.030.764.725 2.403.076.472.500 100,00
Saham Dalam Portepel
Saham Preferen (Seri A Dwiwarna) - - - - - -
Saham Biasa Atas Nama (Seri B) 28.461.540.250 2.846.154.025.000 100,00  13.969.235.274 1.396.923.527.400 100,00
Jumlah 28.461.540.250 2.846.154.025.000 100,00  13.969.235.274 1.396.923.527.400 100,00

*)  Masing-masing kepemilikan di bawah 0,01%

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT I ini seluruhnya tidak dilaksanakan oleh pemegang saham 
Perseroan, kecuali Negara Republik Indonesia, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan setelah PUT I secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan Saham Biasa Atas Nama (Saham Seri B)  

dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham

KETERANGAN

Sebelum PUT I Sesudah PUT I
Nilai Nominal Rp100 per Saham Nilai Nominal Rp100 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (%) Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (%)

Modal Dasar       
Saham Preferen (Seri A Dwiwarna) 1 100 1 100
Saham Biasa Atas Nama (Seri B) 37.999.999.999 3.799.999.999.900  37.999.999.999 3.799.999.999.900  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Saham Preferen (Seri A Dwiwarna)
 Negara Republik Indonesia 1 100 - 1 100 -
Saham Biasa Atas Nama (Seri B)
 Negara Republik Indonesia 6.199.999.999 619.999.999.900 65,00 15.619.999.999 1.561.999.999.900 82,39
 Ir. Tedy Badrujaman, M.M. (Direktur 

Utama)*) 35.500 3.550.000 - 35.500 3.550.000 -
 Ir. I Made Surata, M.Si (Direktur)*) 138.250 13.825.000 - 138.250 13.825.000 -
 Ir. Hari Widjajanto, M.M. (Direktur) *)  53.500  5.350.000 -  53.500  5.350.000 -
 Agus Zamzam Jamaluddin, S.T., M.T. 

(Direktur) *)  47.500  4.750.000 -  47.500  4.750.000 -
 Masyarakat (masing-masing kepemilikan 

di bawah 5%)  3.338.185.000  333.818.500.000 35,00  3.338.185.000  333.818.500.000 17,61
Jumlah 9.538.459.750 953.845.975.000 100,00 18.958.459.750 1.895.845.975.000 100,00
Saham Dalam Portepel
Saham Preferen (Seri A Dwiwarna) - - - - - -
Saham Biasa Atas Nama (Seri B) 28.461.540.250 2.846.154.025.000 100,00 19.041.540.250 1.904.154.025.000 100,00
Jumlah 28.461.540.250 2.846.154.025.000 100,00 19.041.540.250 1.904.154.025.000 100,00

*)  Masing-masing kepemilikan di bawah 0,01%

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh Perseroan tersebut setelah dikurangi dengan seluruh biaya yang terkait dengan PUT I akan 
digunakan dengan rincian sebagai berikut:
1. Sebesar Rp3.500.000.000.000 (tiga triliun lima ratus miliar Rupiah) akan digunakan oleh Perseroan untuk 

penyelesaian Proyek Pembangunan Pabrik Feronikel Haltim untuk Tahap I, yang mencakup pembangunan 
fasilitas pengolahan dan pemurnian serta infrastruktur pendukung, dengan penjelasan sebagai berikut: 
- Alasan terkait penggunaan dana hasil PUT untuk penyelesaian proyek tersebut yaitu untuk meningkatkan 

nilai tambah cadangan nikel yang dimiliki Perseroan melalui peningkatan kapasitas produksi feronikel 
Perseroan. 

- Proyek Pembangunan Pabrik Feronikel Haltim Tahap I memiliki total estimasi biaya sekitar 
Rp3.500.000.000.000 (tiga triliun lima ratus miliar Rupiah) dengan kapasitas produksi sebesar 13.500-
15.000 TNi per tahun dan diperkirakan akan selesai pada tahun 2018. Sampai dengan tanggal 31 
Agustus 2015, Proyek Pembangunan Pabrik Feronikel Haltim telah menyelesaikan konstruksi beberapa 
fasilitas pendukung diantaranya camp site, main office, port and jetty dan water intake facility. Secara 
keseluruhan, konstruksi Proyek Pembangunan Pabrik Feronikel Haltim telah mencapai 6%.

2. Sisanya akan digunakan oleh Perseroan untuk membiayai modal kerja Perseroan terkait kegiatan 
operasional Perseroan yang meliputi antara lain, sebagai beban pokok penjualan dan beban usaha dan biaya 
pengembangan usaha Perseroan terkait dengan peningkatan kapasitas produksi.

Tidak terdapat Pembeli Siaga dalam PUT I ini sehingga terdapat risiko bahwa Perseroan tidak akan memperoleh 
dana untuk membiayai modal kerja. Namun demikian, untuk memperoleh dana yang optimal dari PUT I ini, 

Perseroan telah menunjuk beberapa perusahaan efek yang akan membantu Perseroan dalam memasarkan 
Saham Baru dalam hal HMETD yang diterbitkan dalam PUT I ini tidak dilaksanakan seluruhnya oleh pemegang 
saham publik.
Segera setelah Perseroan memperoleh dana dari PUT I ini, Perseroan akan menggunakannya sesuai dengan 
rencana penggunaan dana diatas dan diharapkan akan terserap seluruhnya sesuai waktu penyelesaian Proyek 
Pembangunan Pabrik Feronikel Haltim untuk Tahap I serta untuk working capital dan/atau untuk investasi 
pengembangan usaha lainnya.
Perseroan akan mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil PUT I ini kepada para pemegang 
saham Perseroan dalam RUPS Tahunan Perseroan dan OJK secara periodik sesuai dengan Peraturan No. 
X.K.4.
Apabila Perseroan bermaksud untuk mengubah rencana penggunaan dana hasil PUT I ini maka Perseroan 
harus terlebih dahulu (i) melaporkannya ke OJK disertai dengan alasan dan pertimbangannya, dan (ii) meminta 
persetujuan terlebih dahulu dari RUPS sesuai dengan Peraturan No. X.K.4.
Dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan dana hasil PUT I yang merupakan 
transaksi afiliasi dan benturan kepentingan transaksi tertentu dan/atau transaksi material, Perseroan akan 
memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan 
Kepentingan dan/atau Peraturan No. IX.E.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama.
Adapun laporan penggunaan dana hasil aksi korporasi terakhir yang dilakukan Perseroan adalah Penawaran 
Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I ANTAM Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap I Tahun 2011 telah 
dilaporkan kepada OJK sesuai dengan surat No. 2950/09/KAT/2015 tanggal 10 Juli 2015. Dana hasil Penawaran 
Umum Obligasi tersebut setelah dikurangi biaya-biaya emisi sampai dengan tanggal 30 Juni 2015 masih terdapat 
sisa sebesar Rp128.957 juta dan telah digunakan sesuai dengan rencana penggunaan dana sebagaimana telah 
diungkapkan dalam Prospektus Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I ANTAM Dengan Tingkat 
Bunga Tetap Tahap I Tahun 2011. Sisa dana dari Penawaran Umum Obligasi tersebut sebagian besar merupakan 
sisa alokasi untuk investasi rutin dan investasi pengembangan usaha di Unit Bisnis Pertambangan Nikel Maluku 
Utara (UBPN Malut). Sejak penerapan Undang-Undang Minerba yang diimplementasikan  pada 12 Januari 2014, 
aktivitas Perseroan di UBPN Malut mengalami penurunan yang mengakibatkan tertundanya investasi yang 
direncanakan oleh Perseroan sebelumnya. Perseroan merencanakan sisa dana Obligasi tersebut digunakan untuk 
mendukung aktivitas di UBPN Malut apabila dana dari hasil PUT I ini telah diperoleh.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No: PER-08/MBU/06/2015 tentang Pedoman 
Pelaporan Realisasi Penggunaan Tambahan Dana Penyertaan Modal Negara kepada Badan Usaha Milik Negara 
dan Perseroan Terbatas tanggal 3 Juni 2015, Perseroan telah membuat rekening terpisah khusus pada bank 
BUMN untuk menampung tambahan dana hasil PUT I dengan besaran bunga penempatan tambahan dana hasil 
PUT I sesuai dengan tingkat bunga yang berlaku pada masing-masing bank. 
Sesuai dengan Surat Edaran yang diterbitkan oleh OJK No. SE-05/BL/2006 tanggal 29 September 2006 tentang 
Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya yang Dikeluarkan Dalam Rangka PUT I dan PP No. 11 Tahun 2014 
mengenai Pungutan oleh OJK, biaya-biaya sehubungan dengan PUT I ini adalah sebesar 1,097% (satu koma nol 
sembilan tujuh persen), yang merupakan persentase dari seluruh penerimaan kotor hasil PUT I adalah sebagai 
berikut:
1. Biasa Jasa Konsultan Keuangan sekitar 0,810%
2. Biaya Jasa Profesi dan Lembaga Penunjang Pasar Modal

a. Konsultan Hukum sekitar 0,007%
b. Kantor Akuntan Publik sekitar 0,157%
c. Notaris sekitar 0,004%
d. Biro Administrasi Efek sekitar 0,004%

3. Biaya percetakan, pengumuman koran dan lain-lain termasuk biaya pencatatan di BEI, pendaftaran di KSEI 
dan pendaftaran di OJK sebesar sekitar 0,115%.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap posisi keuangan dan hasil usaha 
konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen Wajar tanpa 
Modifikasian dengan paragraf penjelas tertanggal 2 Oktober 2015 yang diterbitkan oleh Kantor Akuntan Publik 
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (anggota dari PricewaterhouseCoopers Global) untuk Laporan Keuangan 
Perseroan dan Entitas Anak yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 yang perlu diungkapkan.

EKUITAS

Apabila PUT I kepada para pemegang saham Perseroan ini dengan jumlah sebanyak-banyaknya 14.492.304.975 
(empat belas miliar empat ratus sembilan puluh dua juta tiga ratus empat ribu sembilan ratus tujuh puluh lima) 
Saham Biasa Atas Nama Seri B dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham yang ditawarkan 
dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp371 (tiga ratus tujuh puluh satu Rupiah) setiap saham dan seluruh HMETD 
yang ditawarkan seluruhnya diambil oleh para pemegang saham Perseroan pada tanggal 30 Juni 2015, maka 
proforma ekuitas pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebagai berikut:

(dalam Rp miliar)

Keterangan

Modal 
Ditempatkan 
dan Disetor 

Penuh

Tambahan 
Modal 

Disetor - 
Bersih

Komponen 
ekuitas 
lainnya

Saldo 
Laba

Kepentingan 
non-

pengendali

Jumlah 
Ekuitas

Posisi Ekuitas menurut laporan keuangan 
konsolidasian pada tanggal 30 Juni 2015 954 30 55 10.537 0 11.576

Perubahan Ekuitas pada tanggal 30 Juni 
2015 jika diasumsikan terjadi hal-hal 
berikut pada tanggal tersebut: 1.449 3.870 0 0 0 5.319

PUT I kepada para pemegang saham 
Perseroan ini dengan jumlah sebanyak-
banyaknya 14.492.304.975 (empat 
belas miliar empat ratus sembilan puluh 
dua juta tiga ratus empat ribu sembilan 
ratus tujuh puluh lima) Saham Baru 
yang ditawarkan dengan harga Rp371 
setiap saham dan seluruh HMETD yang 
ditawarkan seluruhnya diambil oleh 
para pemegang saham Perseroan pada 
tanggal 30 Juni 2015 

Proforma Ekuitas pada tanggal 30 Juni 
2015 setelah PUT I 2.403 3.900 55 10.537 0 16.895

Keterangan : Perhitungan di atas setelah dikurangi biaya emisi PUT I

Rincian ekuitas dapat dilihat pada Bab XI Prospektus.

KETERANGAN MENGENAI HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT I ini sebanyak-banyaknya 14.492.304.975 (empat belas miliar empat 
ratus sembilan puluh dua juta tiga ratus empat ribu sembilan ratus tujuh puluh lima) Saham Baru dengan nilai 
nominal Rp100 (seratus Rupiah) per saham dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp371 (tiga ratus tujuh puluh 
satu Rupiah) per saham sehingga seluruhnya berjumlah sebanyak-banyaknya Rp5.376.645.145.725 (lima triliun 
tiga ratus tujuh puluh enam miliar enam ratus empat puluh lima juta seratus empat puluh lima ribu tujuh ratus dua 
puluh lima Rupiah). 
Setiap pemegang 310 (tiga ratus sepuluh) Saham Lama yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) 
Perseroan pada tanggal 20 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB berhak atas 471 (empat ratus tujuh puluh satu) HMETD 
dimana setiap 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dalam rangka PUT I ini dengan Harga 
Pelaksanaan sebesar Rp371 (tiga ratus tujuh puluh satu Rupiah) per saham.
KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU 
Efek yang ditawarkan dalam PUT I ini diterbitkan berdasarkan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) 
yang dapat diperdagangkan selama masa perdagangan yang ditentukan dan merupakan salah satu persyaratan 
pembelian efek. Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD yang ditawarkan dalam PUT I ini dapat diperdagangkan 
selama masa perdagangan.
Beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam HMETD ini adalah:
1. Penerima HMETD Yang Berhak
Para Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS Perseroan pada tanggal 20 
Oktober 2015 sampai dengan pukul 16.00 WIB berhak untuk membeli saham Baru dengan ketentuan bahwa 
pemegang 310 (tiga ratus sepuluh) Saham Lama mempunyai 471 (empat ratus tujuh puluh satu) HMETD, dimana 
setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dalam rangka 
PUT I ini dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp371 (tiga ratus tujuh puluh satu Rupiah) setiap saham.
2. Pemegang HMETD Yang Sah
Pemegang HMETD yang sah adalah (i) para Pemegang Saham yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS 
atau memiliki Saham Perseroan di rekening efek perusahaan efek/bank kustodian pada tanggal 20 Oktober 2015 
sampai dengan pukul 16.00 WIB, dan yang HMETD-nya tidak dijual sampai dengan akhir periode perdagangan 
HMETD; atau (ii) pembeli/pemegang Sertifikat Bukti HMETD terakhir yang namanya tercantum di dalam kolom 
endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau (iii) pemegang 
HMETD yang namanya tercatat dalam Penitipan Kolektif di KSEI sampai dengan tanggal terakhir periode 
perdagangan HMETD.
3.	 Perdagangan	Sertifikat	Bukti	HMETD
Pemegang HMETD dapat memperdagangkan Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya selama periode 
perdagangan Sertifikat Bukti HMETD, yaitu mulai tanggal 22 Oktober 2015 sampai dengan 28 Oktober 2015. 
Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang 
Pasar Modal termasuk peraturan bursa di mana HMETD tersebut diperdagangkan, yaitu BEI, serta peraturan KSEI. 
Bila pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya berkonsultasi dengan 
penasehat investasi, manajer investasi, atau penasehat profesional lainnya.

HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif di KSEI diperdagangkan di BEI, sedangkan HMETD yang berbentuk 
Sertifikat Bukti HMETD hanya bisa diperdagangkan di luar bursa. Penyelesaian perdagangan HMETD yang 
dilakukan melalui bursa akan dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan atas rekening efek atas nama Bank 
Kustodian atau Perusahaan Efek di KSEI. Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan 
dan pemindahtanganan HMETD menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang 
HMETD.
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00071/BEI/11-2013 perihal Perubahan 
Satuan Perdagangan dan Fraksi harga, satu satuan perdagangan HMETD ditetapkan sebanyak 100 (seratus) 
HMETD. Perdagangan yang tidak memenuhi satuan perdagangan HMETD dilakukan di Pasar Negosiasi dengan 
berpedoman pada harga HMETD yang terbentuk. Perdagangan HMETD dilakukan pada setiap hari bursa dari 
pukul 09.30 sampai dengan pukul 12.00 waktu Jakarta Automated System (“JATS”), kecuali hari Jumat dari pukul 
09.30 sampai dengan pukul 11.30 waktu JATS. Penyelesaian transaksi bursa atas HMETD dilakukan pada hari 
bursa yang sama dengan dilakukannya transaksi bursa (T+0) selambat-lambatnya pukul 16.00 WIB.
Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETD-nya tersebut dapat melaksanakannya melalui Anggota 
Bursa atau Bank Kustodian.
4. Bentuk Dari Sertifikat	Bukti	HMETD
Ada 2 (dua) bentuk HMETD yang akan diterbitkan oleh Perseroan, yaitu :
Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan 
akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat pemegang HMETD, jumlah 
saham yang dimiliki dan jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli saham serta kolom jumlah saham 
yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar dan jumlah pemesanan saham tambahan, kolom endorsemen 
dan keterangan lain yang diperlukan.
Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan tidak akan 
menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD ke rekening efek atas 
nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang ditunjuk masing-masing pemegang saham di KSEI.
5.	 Permohonan	Pemecahan	Sertifikat	Bukti	HMETD
Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari jumlah yang tercantum 
dalam Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya, maka pemegang HMETD yang bersangkutan dapat membuat surat 
permohonan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD dan menyerahkan kepada BAE untuk mendapatkan pecahan 
Sertifikat Bukti HMETD dengan denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD dapat melakukan 
pecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 22 Oktober 2015 sampai dengan 28 Oktober 2015.
6. Nilai HMETD
Nilai bukti HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda antara pemegang 
HMETD satu dengan yang lainnya, berdasarkan permintaan dan penawaran dari pasar yang ada.
Sebagai contoh, perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah satu cara untuk menghitung nilai 
HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai HMETD yang diperoleh adalah nilai HMETD yang 
sesungguhnya berlaku di pasar. Penjelasan di bawah ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum untuk 
menghitung nilai HMETD.
Asumsi:
Harga pasar satu saham : Rpa
Harga saham yang ditawarkan dalam PUT I : Rpr
Jumlah saham yang beredar sebelum PUT I : A
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT I : R
Jumlah saham yang beredar sesudah PUT I : A + R
Nilai Teoritis Saham Baru ex-HMETD : 
 (Rpa x A) + (Rpr x R) = RpX
 (A + R)
Maka nilai HMETD adalah = RpX – Rpr
7.	 Penggunaan	Sertifikat	Bukti	HMETD
Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk membeli Saham 
Baru. Sertifikat Bukti HMETD hanya diterbitkan bagi pemegang saham yang belum melakukan konversi saham 
dan digunakan untuk memesan Saham Baru. Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau 
apapun pada Perseroan, serta tidak dapat diperdagangkan dalam bentuk fotokopi. Bukti kepemilikan HMETD 
untuk pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota BEI atau Bank 
Kustodiannya.
8. Pecahan HMETD
Berdasarkan Peraturan No. IX.D.1 bahwa dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, 
maka HMETD tersebut tidak diserahkan kepada pemegang saham, namun akan dikumpulkan oleh Perseroan 
untuk dijual sehingga Perseroan akan mengeluarkan HMETD dalam bentuk bulat, dan selanjutnya hasil penjualan 
HMETD pecahan tersebut dimasukkan ke dalam rekening Perseroan.
9. Lain-lain
Syarat dan kondisi HMETD ini berada dan tunduk pada hukum yang berlaku di Negara Republik Indonesia. 
Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan hak atas pemindahan HMETD menjadi beban tanggungan 
Pemegang Sertifikat Bukti HMETD atau calon pemegang HMETD.

PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Perseroan telah menunjuk PT Datindo Entrycom sebagai Pelaksana Pengelola Administrasi Saham dan sebagai 
Agen Pelaksana Penawaran Umum Terbatas I Perseroan, sebagaimana termaktub dalam Akta Perjanjian 
Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksana Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas I No. 30 tanggal 
26 Agustus 2015, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta. 
Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham :
1. Pemesan Yang Berhak
Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada 
tanggal 20 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB berhak mengajukan pemesanan Saham Baru dan/atau dalam rangka 
Penawaran Umum Terbatas I ini dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 310 (tiga ratus sepuluh) Saham Lama 
berhak atas 471 (empat ratus tujuh puluh satu) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 
(satu) Saham Baru dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) per saham dengan Harga Pelaksanaan sebesar 
Rp371 (tiga ratus tujuh puluh satu Rupiah) per saham.
Apabila terdapat pecahan atas saham hasil pelaksanaan HMETD maka akan diadakan pembulatan ke bawah dan 
pecahan tersebut menjadi milik Perseroan dan harus dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya dimasukkan 
ke rekening Perseroan.
Pemesan yang berhak membeli Saham Baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu pemegang saham yang 
memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD yang namanya 
tercantum dalam SBHMETD atau dalam kolom endorsemen pada SBHMETD atau daftar pemegang HMETD yang 
tercatat dalam penitipan kolektif KSEI. 
Pemesan dapat terdiri atas perorangan, Warga Negara Indonesia dan/atau Asing dan/atau Lembaga dan/atau 
Badan Hukum/Badan Usaha baik Indonesia/Asing sebagaimana diatur dalam UUPM berikut dengan peraturan 
pelaksanaannya.
Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para 
pemegang saham yang memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan haknya 
untuk memperoleh HMETD dan belum melakukan pencatatan peralihan kepemilikan sahamnya disarankan untuk 
mendaftar Surat Kolektif Sahamnya untuk diregistrasi, yaitu sebelum batas akhir pencatatan dalam DPS yakni 
sebelum tanggal 20 Oktober 2015.
2. Distribusi Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan 
didistribusikan secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek Anggota Bursa atau Bank 
Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal pencatatan pada DPS 
yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 20 Oktober 2015. Prospektus Final, Formulir Pemesanan Pembelian 
Saham Tambahan (“FPPS Tambahan”) dan formulir lainnya tersedia dan dapat diperoleh pemegang saham di 
kantor BAE Perseroan, yaitu PT Datindo Entrycom dengan menunjukkan bukti identitas atas nama pemegang 
saham yang tercatat dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.
Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam penitipan kolektif di KSEI, Perseroan akan 
menerbitkan SBHMETD atas nama pemegang saham, yang dapat diambil oleh pemegang saham yang berhak 
atau kuasanya di BAE pada setiap hari dan jam kerja mulai tanggal 22 Oktober 2015 dengan membawa:
a. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi anggaran dasar 

(bagi pemegang saham badan hukum/lembaga). Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli dari fotokopi 
tersebut.

b. Asli surat kuasa (jika dikuasakan) dilengkapi fotokopi identitas diri lainnya yang masih berlaku baik untuk 
pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib diperlihatkan).

3. Prosedur Pendaftaran/Pelaksanaan HMETD
Pelaksanaan HMETD dapat dilakukan mulai tanggal 22 Oktober 2015 sampai dengan tanggal 28 Oktober 2015.
A. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif

1. Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian 
dan membayar Harga Pelaksanaan HMETD dengan memasukkannya ke dalam rekening yang khusus 
ditunjuk oleh KSEI;

2. Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan HMETD oleh Anggota 
Bursa/Bank Kustodian kepada KSEI, maka:
- KSEI akan mendebet HMETD dari masing-masing sub rekening pemegang HMETD yang memberikan 

instruksi pelaksanaan HMETD ke dalam rekening KSEI dengan menggunakan fasilitas C-BEST;
- Segera setelah uang Harga Pelaksanaan HMETD diterima di dalam rekening bank yang ditunjuk 

oleh KSEI, KSEI akan melakukan pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD dari rekening 
bank yang ditunjuk oleh KSEI tersebut ke rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan pada hari yang 
sama.

3. 1 (satu) Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI akan menyampaikan 
kepada BAE, dokumen sebagai berikut:
- Daftar rincian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut rincian data Pemegang 

HMETD (nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan dan domisili) pemegang HMETD 
yang melakukan pelaksanaan HMETD;

- Surat atau bukti pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD yang dilakukan oleh KSEI, dari 
rekening bank yang ditunjuk KSEI ke dalam rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan;

- Instruksi untuk mendapatkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD ke dalam rekening 
khusus yang telah disediakan oleh KSEI.

4. Segera setelah BAE Perseroan menerima dokumen-dokumen KSEI sebagaimana dimaksud dalam butir 
A.3 di atas, BAE Perseroan akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung dari instruksi 
pelaksanaan HMETD, bukti pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank 
khusus berdasarkan data pada rekening bank khusus serta instruksi untuk mendepositokan sejumlah 
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD.

5. Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI 
dan uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) di rekening bank khusus, 
BAE akan menerbitkan/mendepositokan sejumlah Saham Baru ke dalam rekening khusus yang telah 
disiapkan KSEI dan KSEI akan langsung mendistribusikan Saham Baru dengan menggunakan fasilitas 
C-BEST. Selanjutnya, setelah melakukan pendistribusian Saham Baru tersebut maka KSEI akan 
memberikan laporan hasil distribusi Saham Baru tersebut kepada Perseroan dan BAE.

B. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif
1. Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE.
2. Pemegang HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif yang akan melakukan pelaksanaan HMETD 

harus membayar Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus serta menyerahkan 
dokumen sebagai berikut:
a. Asli SBHMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap;
b. Asli bukti pembayaran Harga Pelaksanaan HMETD;
c. Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang HMETD (perorangan) yang akan melakukan 

pelaksanaan HMETD (Kartu Tanda Penduduk/paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas); atau fotokopi 
anggaran dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus dari pemegang HMETD 
(lembaga/badan hukum) yang akan melakukan Pelaksanaan HMETD;

d. Asli surat kuasa, jika pelaksanaan HMETD dilakukan oleh pemegang HMETD melalui kuasanya dan 
dilampirkan fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemberi dan penerima kuasa (Kartu Tanda 
Penduduk/paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas);

e. Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru dimasukkan dalam Penitipan Kolektif, 
maka permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE harus diajukan melalui Anggota Bursa/Bank 
Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen berupa:
- Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian untuk 

mengajukan permohoan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan Efek atas Saham 
Baru dalam Penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa;

- Asli formulir penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan 
lengkap.

3 BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk pelaksanaan HMETD 
sebagaimana dimaksud dalam butir B.2 di atas.

4. Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima oleh 
BAE dan uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) ke dalam rekening 
bank yang ditunjuk oleh Perseroan, BAE akan menerbitkan sejumlah Saham Baru dalam bentuk fisik 
Surat Kolektif Saham (”SKS”), jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan Saham Baru 
dimasukkan ke dalam Penitipan Kolektif. Apabila pemegang Sertifikat Bukti HMETD menghendaki Saham 
Baru dimasukkan dalam Penitipan Kolektif dengan prosedur sebagaimana dicantumkan di atas, maka 
selambat-lambatnya dalam 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima oleh 
BAE dan uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) ke dalam Rekening 
Bank Perseroan, BAE akan menerbitkan/mendepositokan sejumlah Saham Baru ke dalam rekening efek 
dengan menggunakan fasilitas C-BEST. 

4. Pemesanan Saham Tambahan
Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD yang terakhir yang namanya 
tercantum dalam SBHMETD atau pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI dapat memesan saham 
tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan pembelian saham tambahan dan/
atau FPPS Tambahan yang telah disediakan.
1. Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil 

penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan melalui 
Anggota Bursa/Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;
b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian untuk mengajukan 

permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan pengelolaan efek atas saham hasil 
penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan 
pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi kuasa;

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan 
lampiran susunan direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank 
tempat menyetorkan pembayaran;

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani secara 
lengkap untuk keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE.

2. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan dengan 
melampirkan dokumen sebagai berikut:
a. Asli instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-Best yang sesuai 

atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI 
yang telah melaksanakan haknya melalui system C-Best);

b. Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk pendistribusian 
saham hasil pelaksanaan HMETD oleh BAE Perseroan;

c. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank 
tempat menyetorkan pembayaran.

3. Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/SBHMETD yang menginginkan saham hasil penjatahannya tetap 
dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan dengan menyerahkan 
dokumen sebagai berikut:
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;
b. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp6000 (enam ribu Rupiah) dilampirkan dengan 

fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;
c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan 

lampiran susunan direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);
d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank 

tempat menyetorkan pembayaran.
Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima pada rekening 
bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 30 Oktober 2015 dalam keadaan tersedia (in good funds). 
Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan penolakan 
pemesanan.
5. Penjatahan Atas Pemesanan Saham Tambahan dalam PUT I
Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 2 November 2015 dengan ketentuan 
sebagai berikut:
a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi jumlah seluruh 

saham yang ditawarkan dalam PUT I ini, maka seluruh pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi;
b. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah seluruh 

saham yang ditawarkan dalam PUT I ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan saham 
tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah HMETD yang 
telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta pemesanan saham tambahan.

PT Datindo Entrycom selaku Manajer Penjatahan wajib menunjuk Akuntan yang terdaftar di OJK untuk melakukan 
audit Penjatahan dan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari 
pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman kepada Peraturan No. VIII.G.12 tentang Pedoman Pemeriksaan 
oleh Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan No. IX.D1 
tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu; paling lambat 30 hari sejak tanggal penjatahan berakhir. 
6.	 Persyaratan	Pembayaran	Bagi	Para	Pemegang	Sertifikat	Bukti	HMETD	(Di	luar	Penitipan	Kolektif	KSEI)	

Dan Pemesanan Saham Baru Tambahan
Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT I yang permohonan pemesanannya diajukan 
langsung kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah di rekening 
Perseroan di bawah ini pada saat pengajuan pemesanan secara tunai, cek, bilyet, giro atau pemindahbukuan 
atau transfer dengan mencantumkan Nomor SBHMETD atau Nomor FPPS Tambahan dan pembayaran dilakukan 
ke rekening Perseroan pada: 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Cabang Jakarta Gedung ANTAM

No. 127-0001509478
Atas Nama: PT Aneka Tambang (Persero) Tbk – Right Issue

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan setelah diterima. Bilamana pada saat pencairan, cek atau wesel 
bank ditolak oleh pihak bank, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan otomatis menjadi batal. Bila 
pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet giro, maka tanggal pembayaran dihitung 
berdasarkan tanggal penerimaan cek/pemindahbukuan/giro yang dananya telah diterima dengan baik (in good 
funds) di rekening Perseroan tersebut di atas.
Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana 
pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan tersebut di atas 
paling lambat tanggal 30 Oktober 2015.
Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka PUT I ini menjadi beban 
pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.
7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham 
Perseroan melalui BAE yang ditunjuk Perseroan menerima pengajuan pemesanan pembelian saham akan 
menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham yang telah dicap di tandatangani yang merupakan bukti 
pada saat mengambil saham dan pengembalian uang untuk pemesanan yang tidak dipenuhi. 
Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan mendapatkan konfirmasi atas permohonan 
pelaksanaan HMETD dari C-BEST melalui pemegang rekening KSEI.
8. Pembatalan Pemesanan Saham
Perseroan berhak membatalkan pemesanan Saham Baru baik secara keseluruhan atau sebagian dengan 
memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan pembatalan pemesanan saham akan diumumkan 
bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pemesanan saham.
Hal-hal yang menyebabkan dibatalkannya pemesanan antara lain:
a. Pengisian SBHMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan saham yang ditawarkan dalam 

PUT I yang tercantum dalam SBHMETD dan Prospektus.
b. Persyaratan pembayaran tidak terpenuhi.
c. Persyaratan kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruh pemesanan saham yang lebih besar daripada haknya atau 
dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka pengembalian uang oleh Perseroan akan dilakukan 
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan yaitu pada tanggal 4 November 2015. 
Pengembalian uang yang dilakukan sampai dengan tanggal 4 November 2015 tidak akan disertai bunga
Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang, jumlah yang akan dikembalikan akan disertai bunga dengan 
memperhatikan tingkat suku bunga jasa giro rata-rata Rupiah Perseroan, yang diperhitungkan sejak tanggal 4 
November 2015, kecuali bila keterlambatan tersebut disebabkan oleh force majeur (kejadian diluar kemampuan dan 
kekuasaan) atau apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil pengembalian 
sesuai dengan waktu yang ditentukan.
Pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan pemindahbukuan ke rekening atas 
nama pemesan. Perseroan akan memindahkan uang tersebut langsung ke dalam rekening atas nama pemesan 
sehingga pemesan tidak dikenakan biaya pemindahbukuan.
Uang yang dikembalikan dalam bentuk cek dapat diambil di:

PT Datindo Entrycom
Puri Datindo, Wisma Sudirman
Jl. Jend. Sudirman Kav. 34-35
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Dengan menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukti Jati Diri asli lainnya (bagi perorangan) yang masih berlaku, 
fotokopi Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi badan hukum/lembaga) serta menyerahkan Bukti Tanda Terima 
Pemesanan Pembelian Saham Tambahan asli.
10. Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD 
Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan haknya melalui 
KSEI akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD 
diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik di rekening Perseroan.
Saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya akan 
mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk warkat selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah permohonan 
diterima oleh BAE Perseroan dan dana pembayaran telah diterima dengan baik oleh Perseroan.
SKS baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap hari kerja (Senin - Jumat, pukul 09.00 – 15.00 WIB) 
yang dimulai tanggal 22 Oktober 2015 sampai dengan tanggal 28 Oktober 2015. Sedangkan SKS hasil penjatahan 
saham dapat diambil mulai tanggal 26 Oktober 2015. Pengambilan dilakukan di kantor BAE dengan menunjukkan/
menyerahkan dokumen-dokumen sebagai berikut:
a. Asli KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan); atau
b. Fotokopi anggaran dasar (bagi lembaga/badan hukum) dan susunan direksi/dewan komisaris atau pengurus 

yang masih berlaku;
c. Asli surat kuasa sah (bagi lembaga/badan hukum atau perorangan yang dikuasakan) bermaterai Rp6.000 

(enam ribu Rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP/paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;
d. Asli Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham.
11. Alokasi Terhadap HMETD Yang Tidak Dilaksanakan
Jika saham yang ditawarkan dalam PUT I tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang SBHMETD 
maka sisa saham akan dialokasikan kepada para pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan melebihi 
haknya sebagaimana tercantum dalam SBHMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Tambahan 
secara proporsional berdasarkan HMETD yang telah dilaksanakan.
Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka seluruh sisa Saham Baru 
tersebut tidak akan dikeluarkan dari portepel saham Perseroan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH 
DAHULU

Prospektus, Sertifikat Bukti HMETD, FPPS Tambahan dan Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD 
akan tersedia dan dapat diambil langsung oleh pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 20 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB di:

PT Datindo Entrycom
Puri Datindo, Wisma Sudirman
Jl. Jend. Sudirman Kav. 34-35
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Apabila sampai dengan tanggal 28 Oktober 2015 pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Saham pada tanggal 20 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB belum mengambil Prospektus dan 
Sertifikat Bukti HMETD dan tidak menghubungi PT Datindo Entrycom sebagai BAE Perseroan, maka seluruh 
risiko kerugian bukan menjadi tanggung jawab PT Datindo Entrycom ataupun Perseroan, melainkan merupakan 
tanggung jawab para pemegang saham yang bersangkutan.

PENGUMUMAN INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIUMUMKAN PADA HARIAN BISNIS INDONESIA PADA TANGGAL 28 AGUSTUS 
2015. PENAWARAN UMUM TERBATAS I (“PUT I”) INI BELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPSLB”), INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH 
DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH, PERNYATAAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI 
OJK. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RUPSLB DAN PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK.

OTORITAS JASA KEUANGAN (”OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN 
ISI INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR 
HUKUM.

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT ANEKA TAMBANG TBK. (“PERSEROAN”) BESERTA PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RANGKA PUT I INI BERTANGGUNG 
JAWAB SEPENUHNYA ATAS SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG DISAJIKAN DALAM INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN PROSPEKTUS 
RINGKAS INI, SESUAI DENGAN BIDANG TUGAS MASING-MASING BERDASARKAN KETENTUAN YANG BERLAKU DALAM WILAYAH REPUBLIK INDONESIA DAN KODE ETIK SERTA NORMA DAN 
STANDAR PROFESI MASING-MASING.

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk.
Kegiatan Usaha Utama: 

Berusaha dalam bidang pertambangan berbagai jenis bahan galian, serta menjalankan usaha di bidang industri, 
perdagangan, pengangkutan dan jasa yang berkaitan dengan pertambangan berbagai jenis bahan galian tersebut.

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
Gedung Aneka Tambang

Jl. Letjen TB Simatupang No. 1 Lingkar Selatan, Tanjung Barat, Jakarta 12530,Indonesia
Tel. : (62-21) 789 1234, 781 2635, Fax. : (62-21) 789 1224

Email: corsec@antam.com  Website: www.antam.com

Memiliki 4 (empat) Kantor Perwakilan yang terletak  
di Tokyo, Shanghai, Makassar dan Ternate

PENAWARAN UMUM TERBATAS I (”PUT I”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN 
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

Perseroan menawarkan sebanyak-banyaknya 14.492.304.975 (empat belas miliar empat ratus sembilan puluh dua juta tiga ratus empat ribu sembilan ratus tujuh puluh lima) Saham Biasa Atas Nama Seri B dengan nilai 
nominal Rp100 (seratus Rupiah) per saham atau sebanyak-banyaknya 60% (enam puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah PUT I. Setiap pemegang 310 (tiga ratus sepuluh) Saham Lama yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 20 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB berhak atas 471 (empat ratus tujuh puluh satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan Rp371 (tiga ratus tujuh puluh satu Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan 
dan Pembelian Saham Tambahan.   
Jumlah saham baru yang ditawarkan dalam PUT I ini akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia dengan senantiasa memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down). Jumlah dana yang akan diterima Perseroan dalam PUT I ini adalah sebanyak-banyaknya Rp5.376.645.145.725 (lima triliun tiga ratus tujuh 
puluh enam miliar enam ratus empat puluh lima juta seratus empat puluh lima ribu tujuh ratus dua puluh lima Rupiah). Dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan 
Efek tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan.
Negara Republik Indonesia sebagai pemegang saham utama Perseroan akan melaksanakan haknya sesuai dengan porsi kepemilikan dalam PUT I ini sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 27 Tahun 2014 yang direvisi melalui Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2015, dimana pelaksanaannya telah ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 73 Tahun 2015 tanggal 
21 September 2015 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk.
Jika Saham Baru ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum dalam 
Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa Saham Baru 
yang belum dilaksanakan, maka seluruh sisa Saham Baru yang tersisa tersebut tidak akan dikeluarkan dari portepel saham Perseroan. Perseroan akan mencatatkan seluruh saham yang dikeluarkan dari portepel dalam 
PUT I ini pada BEI.

PUT I INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RUPSLB PERSEROAN YANG AKAN DIADAKAN PADA TANGGAL 7 OKTOBER 2015. DALAM HAL RUPSLB TIDAK MENYETUJUI PUT I, MAKA 
SEGALA KEGIATAN DAN/ATAU TINDAKAN LAIN BERUPA APAPUN JUGA YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD 
SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT I INI, DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA DAN 
TIDAK DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI DASAR ATAU ALASAN APAPUN JUGA OLEH SIAPAPUN UNTUK MELAKUKAN TINDAKAN HUKUM BERUPA APAPUN TERHADAP PIHAK MANAPUN TERMASUK 
PERSEROAN SERTA LEMBAGA PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL YANG DITUNJUK DALAM RANGKA PUT I INI.

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BURSA EFEK INDONESIA SELAMA TIDAK KURANG DARI 5 (LIMA) HARI KERJA MULAI TANGGAL 22 OKTOBER 2015 SAMPAI 
DENGAN TANGGAL 28 OKTOBER 2015. PENCATATAN SAHAM BARU HASIL PELAKSANAAN HMETD AKAN DILAKUKAN DI BURSA EFEK INDONESIA PADA TANGGAL 22 OKTOBER 2015. TANGGAL 
TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 28 OKTOBER 2015 DENGAN KETERANGAN BAHWA HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN SAMPAI DENGAN TANGGAL TERSEBUT TIDAK 
BERLAKU LAGI.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM
PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT I INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA AKAN MENGALAMI 
PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 60% (ENAM PULUH PERSEN).

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU FLUKTUASI HARGA KOMODITAS YANG DAPAT MEMBERIKAN DAMPAK TERHADAP PENDAPATAN DAN ARUS KAS PERSEROAN SERTA DAPAT 
MENIMBULKAN KERUGIAN TERHADAP RASIO UTANG, PERINGKAT UTANG DAN KEMAMPUAN PERSEROAN UNTUK MEMPEROLEH PENDANAAN.  RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DAPAT DILIHAT DALAM BAB VI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PUT I INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN 
DALAM PENETAPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR ADALAH HARGA SAHAM PERSEROAN SELAMA INI TIDAK STABIL, DAN MUNGKIN AKAN TETAP TIDAK STABIL.

Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 5 Oktober 2015


